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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan selalu berkembang. Oleh karena itu, perubahan atau 
perkembangan pendidikan adalah hal yang seharusnya terjadi sejalan dengan 
perubahan kondisi zaman. Perubahan dalam arti perbaikan dalam sistem 
pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi 
untuk menjawab sebuah tantangan zaman ke depan. 
Pendidikan yang seharusnya mampu mendukung dan menumbuh 
kembangkan pembangunan dimasa yang akan datang adalah pendidikan yang 
memberikan konsep mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang 
bersangkutan mampu memahami dan mampu memecahkan problema kehidupan 
yang dihadapinya. Pendidikan harus mampu menyentuh potensi nurani maupun 
potensi peserta didik. Konsep pendidikan terasa penting dibuat untuk bagaimana 
bisa memberikan sebuah kejelasan dalam memberikan sebuah pemahaman untuk 
peserta didik dalam menghadapi di dunia kerja ataupun di masyarakat umum.  
Didalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Dengan adanya pernyataan itu memberikan sebuah konsekuensi untuk 
penyempurnaan atau perbaikan pendidikan formal (sekolah/madrasah) untuk 
mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan perlu terus menerus 
dilakukan, diselaraskan dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha/dunia 
industri, perkembangan dunia kerja, serta perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
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Perlu adanya sebuah trobosan baru dalam penyampaiaan materi 
pembelajaran yang ada didalam kelas sehingga memberikan sebuah stimulus 
dalam perkembangan peserta didik untuk mencoba dan melakukan sebuah 
tindakan aktif dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Peran seorang 
pengajar menjadi lebih penting dalam menciptakan sebuah proses pembelajaran 
yang inovatif sehingga mampu memberikan pengajaran yang bisa 
mengembangkan potensi peserta didik untuk memunculkan sebuah gagasan dalam 
proses belajar mengajar di dalam kelas. 
Sanjaya dalam Abd.Rahman Hamid (2014: 4-5) menyatakan tiga hakikat 
pembelajaran. Pertama belajar sebagai proses menambah informasi melalui 
pengalaman. Dalam konteks ini, belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan 
dan pemahaman (penguasaan) terhadap materi pelajaran. Keberhasilan belajar 
ditentukan oleh seberapa banyak informasi yang disampaikan sebelumnya oleh 
pengajar dikemukakan kembali oleh peserta didik, atau menghafal. Komunikasi 
pembelajaran terjadi terutama antara pelajar dengan materi ajarnya. 
Kedua, belajar adalah proses perubahan perilaku yang terkontrol. Belajar 
tidak hanya menambah informasi, melainkan proses perubahan perilaku berkat 
adanya pengalaman. Perubahan perilaku terjadi karena adanya stimulus atau 
rangsangan dari luar dan respon dari dalam diri peserta didik. 
Ketiga, belajar sebagai proses mental untuk memecahkan masalah. Konsep 
ini dikembangkan dari pemahaman kognitif. Perilaku peserta didik sangat 
dipengaruhi oleh dorongan dari dalam dan tidak bisa dikontrol. Dorongan untuk 
berbuat timbul karena kebutuhan dan cita-cita masa depan. Respon dari dalam diri 
lebih dominan mempengaruhi sikap peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Perlunya konsep pembelajaran yang berjalan secara optimal dengan 
rencana pembuatan strategi pembelajaran yang matang. Strategi pembelajaran 
dibuat bukan hanya sebatas pada pemenuhan akan administrasi saja, tapi lebih 
kongkritnya sebagai pelaksanaan yang terintegral dari proses pekerjaan 
profesional sehingga berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran 
(Leo Agung, 2013: 15). Dengan demikian penyusunan strategi pembelajaran 
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merupakan suatu keharusan karena didorong oleh kebutuhan agar pelaksanaan 
pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai.  
Pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan memuat 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berangkat dari pandangan Gagne, 
seperti yang dikutip oleh Dahar (1989: 63), bahwa hasil belajar yang dicapai 
meliputi lima kemampuan, yaitu: (1) kemampuan intelektual, kemampuan yang 
menunjukkan siswa untuk melakukan sebuah konsep konkret, konsep terdifinisi 
dan kemampuan untuk mendiskriminasi. (2) Informasi verbal (pengetahuan 
deklaratif), pengetahuan yang disajikan dalam bentuk proposisi (gagasan) dan 
bersifat statis, misalnya fakta, kejadian pribadi, dan generalisasi). (3) sikap, 
merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan dapat memengaruhi perilaku 
seseorang terhadap benda-benda, kejadian-kejadian, atau makhluk hidup lainnya. 
(4) keterampilan motorik, kemampuan yang meliputi kegiatan fisik, 
penggabungan motorik dengan keterampilan intelektual, (5) strategi kognitif, 
merupakan suatu proses kontrol, yaitu suatu proses internal yang digunakan siswa 
untuk memilih dan mengubah cara-cara memberikan perhatian, belajar, 
mengingat, dan berfikir. Strategi-strategi kognitif meliputi: (a) strategi menghafal, 
siswa melakukan latihan sendiri tentang materi yang dipelajari dalam bentuk 
paling sederhana, yaitu mengulang nama-nama dalam suatu urutan mempelajari 
tugas-tugas yang lebih kompleks, dapat dilakukan dengan menggarisbawahi atau 
menyalin dari bagian teks. (b) strategi elaborasi, siswa mengasosiasikan hal-hal 
yang akan dipelajari dengan bahan-bahan lain yang tersedia. Kegiatan elaborasi 
dapat berbentuk pembuatan Phrase, pembuatan ringkasan, pembuatan catatan, dan 
perumusan pertanyataan dengan jawaban. (c) strategi pengaturan (organizing 
strategies), menyusun materi yang akan dipelajari ke dalam suatu kerangka yang 
teratur. Sekumpulan kata-kata yang akan diingat diatur oleh siswa menjadi 
kategori yang bermakna. (d) strategi metakognitif, kemampuan-kemampuan siswa 
untuk menentukan tujuan-tujuan belajar, memilih perkiraan keberhasilan 
pencapaian tujuan itu, dan memilih alternatif untuk mencapai tujuan itu. (e) 
Strategi afektif, kemampuan siswa untuk memusatkan dan mempertahankan 
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perhatian, untuk mengendalikan kemarahan, dan menggunakan waktu secara 
efektif.    
Dengan menciptakan sebuah konsep srtategi pembelajaran yang matang 
memberikan sebuah implikasi kepada peserta didik untuk selalu aktif dalam 
proses belajar mengajar di kelas, ini menjadi sebuah konsekuensi logis kepada 
seorang pengajar untuk bagaimana menumbuhkembangkan peserta didiknya 
untuk selalu berperan dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Pandangan 
Slavin (1997), seperti yang dikutip oleh Nur (2005:49) untuk membuat 
pembelajaran relevan dan mengaktifkan pengetahuan sebelumnya digunakan 
strategi: (1) advance organizer, strategi untuk mengorientasikan siswa pada 
materi yang akan dipelajari dan membantu mereka untuk mengingat kembali 
informasi-informasi yang berkaitan yang dapat digunakan untuk membantu dalam 
menyatukan informasi baru yang akan dipelajari. (2) Analogi, strategi yang 
membantu siswa mempelajari informasi baru dengan menghubungkan konsep-
konsep yang telah dipunyai sebelumnya. Dalam pandangannya Silberman (1996) 
dalam aplikasi strategi pembelajaran aktif dikelompokkan 3 bagian, yaitu: (a) 
bagaimana membantu siswa aktif sejak awal, misalnya strategi tim membangun, 
penilaian mendadak, dan keterlibatan langsung. (b) bagaimana membantu siswa 
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang aktif, 
misalnya strategi pembelajaran kelas, diskusi kelas, kolaborasi, dan peer teaching 
dan (c) bagaimana membuat pembelajaran yang tidak terlupakan, misalnya 
review, penilaian diri, dan perencanaan masa depan.  
Pemaparan konsep di atas memberikan pemahaman pada suatu tujuan 
pembelajaran pada saatnya menginginkan perserta didik mampu memahami suatu 
konsep melalui penemuannya sendiri dengan melakukan pengamatan secara 
langsung terkait dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Cara merefleksikan tujuan 
pembelajaran ini hanya dapat dicapai dengan menggunakan strategi penyampaian 
menggunakan media pembelajaran berbasis visualisasi yang mana dengan media 
pembelajaran yang berbasis visualisasi memberikan sebuah trobosan baru dalam 
hal pengamatan yang nantinya siswa dituntut untuk mampu merekontruksi 
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pemahamannya dan menganalisis sebuah gejala atau peristiwa yang terjadi 
dilingkungan sekitarnya.  
Konsep pembelajaran sejarah selama ini masih berkutat pada pembelajaran 
yang belum secara maksimal memanfaatan strategi pembelajaran sejarah dengan 
menggunakan media pembelajaran berupa visualisasi. Secara umum pembelajaran 
sejarah yang disampaikan di kelas hanya berkutat pada tekstual sehingga belum 
menyentuh pada pemahaman sejarah yang terdapat di daerah tempat siswa belajar. 
Secara konteks pendidikan sejarah seharusnya bisa menjadi transfer pemahaman 
yang dapat mengembangkan keterampilan intelektual peserta didik serta 
memahami kesejarahan yang terdapat di lingkungan siswa belajar dengan 
menekankan pada pengembangan kesadaran sejarah dalam rangka menyikapi 
secara bijaksana terkait gejolak dan krisis identitas pada era saat ini dan masa 
yang akan datang. Perkembangan informasi dan teknologi yang semakin maju 
pada era globalisasi ini memberikan implikasi terhadap pola pikir generasi 
penerus bangsa yang mudah terombang-ambing adanya tatanan nilai dari luar 
yang masuk dalam pemahaman peserta didik tanpa adanya perlindungan untuk 
menjaga kepribadian bangsa sendiri. Maka perlu adanya antisipasi dari sudut 
pandang pendidikan, termasuk juga pendidikan sejarah agar suatu bangsa 
memiliki kepribadian dan kesadaran sejarah yang kuat serta dapat terlibat dalam 
globalisasi tanpa tergilas unsur-unsur dari luar. Dengan kemajuan Iptek 
memberikan sebuah inspirasi dalam pengajaran sejarah yang mana pembelajaran 
sejarah dituntut untuk bisa berkontribusi dalam menciptakan sebuah pembelajaran 
sejarah yang aktif, terampil dan inovatif sehingga pembelajaran sejarah mampu 
memberikan pemahaman pada peserta didik yang bisa memunculkan kesadaran 
sejarah. Kesadaran sejarah yang berkembang pada diri siswa diharapkan dapat 
menjadi pelindung terhadap pengaruh negatif dari luar sebagai akibat derasnya 
informasi. Jati diri bangsa pada diri siswa semakin dipertebal dengan pemahaman 
dan penghayatan secara mendalam akan pentingnya sebuah kesadaran sejarah 
yang didalamnya terkandung akan nilai-nilai kearifan lokal yang nantinya 
membentuk karakter bagi peserta didik.                       
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Perlunya pemahaman sejarah bersifat lokal yang memberikan sebuah 
inspirasi untuk menciptakan landasan berfikir bagi siswa dalam menjalankan 
kehidupan bermasyarakat, yang kecenderungannya masyarakat tersebut bersifat 
heterogen. Pentingnya pengenalan dari peristiwa sejarah ataupun bukti sejarah 
yang terdapat di lingkungan siswa belajar memberikan sebuah pemahaman bahwa 
munculnnya sebuah masyarakat yang heterogen tidak lepas dari adanya peristiwa 
sejarah yang terjadi di daerahnya, maka peristiwa sejarah yang bersifat lokal salah 
satunya terdapat di kota Surakarta memberikan pemahaman bagi siswa yang 
belajar di lingkungan kota Surakarta untuk bisa mengambil makna dari sebuah 
peristiwa atau bukti sejarah tersebut, serta mencegah terjadinya disharmoni sosial 
yang terjadi di lingkungan sekolah yang mana perbedaan status sosial antar siswa 
berlatarbelakang berbeda-beda membuat kecenderungan untuk tebang pilih dalam 
pergaulan siswa di sekolah, maka perlunya  media pembelajaran sejarah yang bisa 
dijadikan pemahaman bagi siswa terkait nilai kerarifan lokal yang berupa harmoni 
sosial salah satunya adalah pasar Gede Surakarta dimana masyarakat yang tinggal 
di sekitar Pasar Gede terdapat masyarakat etnis Tionghoa (Cina) yang pastinya 
juga dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat bersinggungan dengan 
masyarakat lain terutama adalah masyarakat Jawa secara mayoritas.            
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti ingin mencoba 
untuk memanfaatkan media pembelajaran dengan menggunakan visualisasi dalam 
proses pembelajaran sejarah di kelas. Pemanfaatan media pembelajaran sejarah 
yang berupa visualisasi bisa memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam 
memahami sejarah secara umum serta bisa memberikan pemahaman bagi peserta 
didik terkait kesejarahan yang terdapat di lingkungan siswa belajar, sehingga bisa 
juga menanamkan nilai-nilai kearifan lokal dari materi sejarah yang diambil 
terkait sejarah lokal yang terdapat di lingkungan sekitar siswa belajar, yang secara 
tidak langsung peserta didik juga mampu memahami dan menggali akan 
kesejarahan di lingkungan sekitarnya yang nantinya dijadikan sebagai landasan 
berfikir bagi peserta didik untuk diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Maka dari pemaparan diatas peneliti memberi judul penelitian 
”PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SEJARAH BERBASIS 
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VISUALISASI PASAR GEDE SURAKARTA UNTUK 
MENUMBUHKEMBANGKAN HARMONI SOSIAL SISWA SMA 1 BATIK DAN 
SMA MTA SURAKARTA” 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, beberapa masalah yang timbul 
dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Peran penting media pembelajaran berbasis visualisasi untuk menciptakan 
pembelajaran sejarah yang menarik dan mampu memberikan pemahaman 
sejarah sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal. 
2. Kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran 
berbasis visualisasi untuk memberikan pemahaman yang konstruktif 
terhadap siswa mengakibatkan kejenuhan dalam proses belajar mengajar. 
3. Penggunaan media pembelajaran berbasis visualisasi yang kurang di 
manfaatkan dalam melakukan proses pembelajaran sejarah yang 
disesuaikan dengan nilai-nilai kearifan lokal merujuk pada Implementasi 
proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
4. Guru belum mencoba dan kurang paham penggunaan media pembelajaran 
berbasis visualisasi dalam pembelajaran sejarah untuk menarik minat 
belajar siswa di dalam kelas dalam memahami akan nilai-nilai kearifan 
lokal dari sejarah di lingkungan sekitarnya. 
5. Penggunaan media pembelajaran sejarah berbasis visualisasi yang kurang 
dimanfaatkan sehingga minat belajar dalam mata pelajaran sejarah masih 
kurang. 
6. masih kurangnya siswa Aktif dalam penyampaiannya ide masih jauh dari 
apa yang diharapkan. 
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B. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang timbul diatas maka diambil pembatasan 
masalah agar hasil penelitian menjadi lebih tajam, yaitu sebagai berikut. 
Penelitian ini difokuskan kepada masalah pemanfaatan media dalam 
mengembangkan dan menanamkan nilai harmoni sosial siswa SMA 1 Batik dan 
SMA MTA Surakarta mengambil objek pengembangan media pembelajaran 
sejarah di lingkungan Pasar Gede Surakarta. Penelitian yang dilakukan mengkaji 
berbagai aspek baik dalam persiapan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran 
sejarah dalam mengembangkan dan menanamkan nilai harmoni sosial melalui 
pemanfaatan media.   
C. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut. 
1. a.Bagaimana media pembelajaran yang selama ini digunakan di SMA 1 
Batik dan SMA MTA Surakarta? 
b.Bagaimana harmoni sosial siswa di SMA 1 Batik dan SMA MTA 
Surakarta? 
c.Bagaimana media yang digunakan dalam pembelajaran sejarah untuk 
menumbuhkembangkan harmoni sosial  siswa di SMA 1 Batik dan SMA 
MTA Surakarta? 
2. a.Bagaimana desain awal pengembangan  media berbasis visualisasi Pasar 
Gede untuk menumbuhkembangkan harmoni sosial Siswa SMA 1 Batik 
dan SMA MTA Surakarta?  
b.Bagaimana uji validasi pengembangan  media berbasis visualisasi Pasar 
Gede untuk menumbuhkembangkan harmoni sosial Siswa SMA 1 Batik 
dan SMA MTA Surakarta? 
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c.Bagaimana uji implementasi pengembangan  media berbasis visualisasi 
Pasar Gede untuk menumbuhkembangkan harmoni sosial Siswa SMA 1 
Batik dan SMA MTA Surakarta? 
d.Bagaimana model pengembangan  media berbasis visualisasi Pasar Gede 
untuk menumbuhkembangkan harmoni sosial Siswa SMA 1 Batik dan 
SMA MTA Surakarta? 
3. Bagaimana efektifitas media berbasis visualisasi Pasar Gede untuk 
menumbuhkembangkan harmoni sosial Siswa SMA 1 Batik dan SMA 
MTA Surakarta? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dimaksudkan sebagai berikut:  
1. a.Menganalisis dan mendiskripsikan kondisi media pembelajaran yang 
selama ini digunakan di SMA 1 Batik dan SMA MTA Surakarta 
b.Menganalisis dan mendiskripsikan sikap harmoni sosial siswa di SMA 1 
Batik dan SMA MTA Surakarta 
c.Menganalisis dan mendiskripsikan kebutuhan siswa terhadap media 
pembelajaran sejarah untuk menumbuhkembangkan harmoni sosial  
siswa di SMA 1 Batik dan SMA MTA Surakarta  
2. a.Menganalisis desain awal pengembangan  media berbasis visualisasi 
Pasar Gede untuk menumbuhkembangkan harmoni sosial Siswa SMA 1 
Batik dan SMA MTA Surakarta. 
b.Menganalisis uji validasi pengembangan media berbasis visualisasi 
Pasar Gede untuk menumbuhkembangkan harmoni sosial Siswa SMA 1 
Batik dan SMA MTA Surakarta. 
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c.Menganalisis uji implementasi pengembangan  media berbasis 
visualisasi Pasar Gede untuk menumbuhkembangkan harmoni sosial 
Siswa SMA 1 Batik dan SMA MTA Surakarta. 
d.menganalisis dan mendeskripsikan model pengembangan media berbasis 
visualisasi Pasar Gede untuk menumbuhkembangkan harmoni sosial 
Siswa SMA 1 Batik dan SMA MTA Surakarta 
3. Mendeskripsikan efektifitas media berbasis visualisasi Pasar Gede untuk 
menumbuhkembangkan harmoni sosial Siswa SMA 1 Batik dan SMA 
MTA Surakarta. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan tentang media 
pembelajaran sejarah berbasis  visualisasi  untuk memberikan pemahaman 
terhadap nilai-nilai kearifan lokal yang berupa harmoni sosial di  SMA 1 Batik 
dan SMA MTA Surakarta. Dalam dekade yang cukup panjang pembelajaran 
sejarah di negara kita masih belum memberikan pemahaman betapa pentingnya 
nilai-nilai kearifan lokal di lingkungan sekitar tempat para siswa belajar. Maka 
dengan penggunaan media pembelajaran visualisasi ini bisa mempermudah bagi 
guru dan siswa dalam mentrasformasikan ilmu sejarah secara general dan 
bermakna dari nilai-nilai kearifan lokal yang ada. Pola yang dikembangkan 
menghadirkan sebuah pemahaman nilai sosial budaya yang menjadikan landasan 
berfikir untuk menjalani kehidupan di masyarakat. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
1. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan tentang alternatif penggunaan 
media pembelajaran berbasis visualisasi dalam proses pembelajaran 
sejarah. 
11 
2. Menambah dan meningkatkan komunikasi guru dengan siswa dalam proses 
pembelajaran sejarah. 
3. Meningkatkan kreativitas dan kemampuan guru dalam penggunaan media 
pembelajaran berbasis visualisasi dalam pembelajaran sejarah. 
 
b. Murid 
Dapat memberikan motivasi kepada murid tentang pembelajaran yang 
inovatif dan menyenangkan sehingga menjadikan siswa komunikatif dan 
toleran dalam menanggapi semua permasalah pembelajaran. 
 
c. Sekolah 
Memberikan masukan dan bahan refleksi untuk meningkatkan pengadaan 
dan penyesuaian media pembelajaran yang berbasis visualisasi dibidang 
ilmu lainnya sehingga mampu menjawab permasalahan dalam 
pembelajaran. 
